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ABSTRACT 
 
Article is an outcome from writer’s reflection from his reading on Homo Sacer, Sovereign Power 
and Bare Life, a book by Giorgio Agamben, an Italian 20th century philosopher. The reading concerns 
with the three chapters which are Homo Sacer, The Ambivalence of The Sacred, and The Sacred Life, and 
also the preface of chapters. Generally, this article proposes two main things. First, Agamben’s 
description on Western modern political practice, developed from the Greek until today. Second, writer’s 
reflection on educational system in Indonesia, especially the higher education level in nowadays, through 
Agamben’s perspective. Structurally, article is divided into three parts. First, the Preface, is a general 
view to Agamben’s political thought which will stand as a background to the second part from this 
article, Homo Sacer. On the third part, Education as Bare Life, is writer’s reflection on higher education 
system in Indonesia borrowing the political perspectives from Agamben. 
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ABSTRAK 
 
Artikel merupakan hasil refleksi penulis setelah membaca buku teks yang ditulis oleh Giorgio 
Agamben, seorang filosof abad 20 asal Italia, yang berjudul Homo Sacer, Sovereign Power and Bare 
Life. Bahasan bertolak dari tiga teks rujukan, yaitu Homo Sacer, The Ambivalence of The Sacred, dan 
Sacred Life, juga bagian prakata dalam teks rujukan, Artikel membahas dua hal, pertama adalah Homo 
Sacer yang diutarakan Agamben sebagai figur arkaik, merupakan manifestasi dari syarat kemungkinan 
bagi kedaulatan, dan figur politis. Kedua, refleksi penulis tentang dunia pendidikan tinggi di Indonesia 
secara umum melalui kaca mata Agamben. Artikel menyampaikan Homo Sacer dalam tiga bagian. 
Bagian pertama, yaitu Pendahuluan, merupakan garis besar pemikiran Agamben, yang akan melatari 
bagian kedua, yaitu tentang Homo Sacer itu sendiri. Bagian ketiga, yaitu Dunia Pendidikan sebagai Bare 
Life, adalah refleksi penulis yang mengaitkan pandangan Agamben dengan dunia pendidikan tinggi saat 
ini. 
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